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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1. Profil Singkat Perusahaan 

4.1.1. PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA)  

  Selama 125 tahun, proses pembuatan bir dengan kualitas yang 

sangat baik telah menjadi ciri khas merek San Miguel. Sepanjang sejarah, 

dimulai dari pendiriannya dengan hanya memproduksi satu merek bir di 

Filipina pada tahun 1890, hingga ekspansinya kini yang meliputi kawasan 

Asia Pasifik, San Miguel telah dikenal sebagai bir dengan kualitas dan 

cita rasa terbaik. 

Sebagai bagian dari tradisi San Miguel yang mengutamakan 

kualitas prima, PT Delta Djakarta Tbk meneruskan warisan tersebut 

melalui produk-produk terbaik bagi para konsumen kami. Komitmen 

terhadap kualitas prima ini kami mulai dari pemilihan bahan baku terbaik, 

kemudian berlanjut hingga pemrosesan, pengemasan, dan distribusi. 

Sejumlah penghargaan tahunan yang kami terima, terutama Monde 

Selection Award, semakin mengukuhkan posisi kami sebagai produsen bir 

berkualitas tinggi. Kami juga secara konsisten meraih kesuksesan dalam 

pemenuhan kualifikasi ISO 14001 (Sistem Manajemen Lingkungan), ISO 

9001 (Sistem Manajemen Kualitas), ISO 22000 (Keamanan Pangan), dan 

OHSAS 18001.  
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Bahkan, pada tahun 2015 kami berhasil memperoleh sertifikat 

“Blue Rating” dan “Excellence Trophy” dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan. Semua penghargaan tersebut menunjukkan 

tingginya komitmen kami untuk melaju melampaui standar kepatuhan 

yang telah disyaratkan. Dengan tema “Beyond Brewing”, kami bertekad 

untuk menjadi warga korporasi yang baik, yang juga memberikan dampak 

positif kepada para konsumen dan komunitas yang kami layani. 

4.1.2. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

Walaupun ICBP baru berdiri sebagai entitas terpisah di tahun 2009 

dan mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 2010, berbagai kegiatan 

usahanya telah dijalankan oleh Grup Produk Konsumen Bermerek (CBP) 

dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk (“Indofood”), sejak awal tahun 

delapan-puluhan. Kini, banyak merek produk ICBP yang menjadi 

pemimpin di masing-masing segmen pasarnya. Sejarah dari berbagai 

kegiatan usaha ICBP adalah sebagai berikut : 

1982 memulai usaha kegiatan mie instan, setelah itu memulai 

kegiatan di bidang nutrisi dan makanan khusus, 1990 memulai kegiatan 

usaha makanan ringan melalui kerja sama dengan fritolay netherland 

holding, 1991 memulai usaha di penyedap makanan, 2005 memulai 

kegiatan di bidang biskuit berkaborasi dengan nestle untuk memasakan 

produk kuliner, 2008 bidang dairy melalui akusisi drayton pte, 2013 

bidang minuman melalui kerja sama yang dibentuk tahun 2002 untuk 
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produk pepsiCo, dan 2014 bidang air minum dalam kemasan memperluas 

dairy merek milkuat, sampai sekarang. 

4.1.3. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk, yang didirikan dengan nama PT 

Panganjaya Intikusuma di tahun 1990, memiliki berbagai kegiatan usaha 

yang telah beroperasi sejak awal tahun delapan-puluhan. 

Tahun 1990-1995 didirikan dengan nama PT panganjaya 

intikusuma, memulai kegiatan usaha bidang makanan ringan melalui 

patungan dengan fritoly netherlands holding perusahaan afiliasi pepsiCo, 

menganti nama menjadi PT indofood sukses makmur, dan mencatat saham 

di BEI,serta memulai integrasi bisnis melalui panggilingan gandum 

bogasari. 

Tahun 1997-2007 memperluas integrasi bisnisnya dengan 

mengakusisi grup perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan, 

agrilbisnis dan distribusi. memulai kegiatan usaha perkapalan dengan 

mengakusisi PT pelayaran tahta bahtera. Mencatat saham grup agrilbisnis, 

indofood angri resources di BES, Grup agrilbisnis memperluas 

perkebunan dengan mengakusisi PT pp london sumatra indonesia. 

Tahun 2008-2011 grup agrilbisnis mamsuki kegiatan usaha gula 

dengan mengakusisi PT laju perdana indah, grup CBP memasuki kegiatan 

usaha dairy melalui akusisi PT indolakto salah satu produk dairy 

terkemuka di indonesia. Mecatat saham grup ICP di BEI. Mecatat saham 

SIMP anak perusaan grup agribisnis. 
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Tahun 2013 grup CBP memasuki kegiatan usahan minuman 

dangan patungan ASAHI yang didiriakn pada tahun 2012, grup agribisnis 

memperluas kegiatan usaha gula ke brazil dan fiilipina melalui peyertaan 

saham CMAA dan Roxas, dan memasuki kegiatan usaha dan pengolahan 

sayur dengan mengakusisi CMFC perusahan pemerosesan sayuran 

terintergrasi di tiongkok saham tercatat di SGX. 

Tahun 2014 grup mengembangkan kegiaatan usaha minumannya 

dengan memasuki bidang usaha air minum dalam kemasan AMDK 

melalui akusisi aset AMDK termasuk merek club.    

4.1.4. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 

Pada 1936, Perseroan memindahkan tempat kedudukannya dari 

Medan ke Surabaya, dan Heineken menjadi pemegang saham utama 

Perseroan. Selanjutnya nama Perseroan diubah menjadi NV Nederlandsch-

Indische Bierbrouweerijen Maatschappij. Pada 1951 Perseroan berubah 

nama lagi menjadi Indonesische Bierbrouwerijen Maatschappij NV. Untuk 

mengakomodasi pertumbuhan Perseroan, dibangunlah brewery kedua di 

Tangerang pada 1972, dan pada tahun yang sama, nama Perseroan diganti 

menjadi PT Perusahaan Bir Indonesia. Setahun kemudian, yaitu pada 

1973, brewery kedua ini mulai beroperasi. Pada 1 Januari 1981, Perseroan 

mengambil alih P.T. Brasseries de l’Indonesia yang memproduksi bir dan 

minuman ringan di Medan. Untuk merefleksikan pertumbuhan bisnis dan 

aktivitas akuisisi ini, Perseroan berganti nama menjadi PT Multi Bintang 

Indonesia pada 2 September 1981, dan Jakarta menjadi tempat domisili 
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yang baru. Perseroan juga mencatatkan saham untuk pertama kalinya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Pada 1997, kegiatan produksi di Surabaya dipindahkan ke 

Sampang Agung, Jawa Timur, tempat dibangunnya fasilitas produksi 

Perseroan yang baru. Pada 2010, Asia Pacific Breweries Limited (APB), 

Singapura mengakuisisi saham mayoritas Heineken International BV 

(HIBV) di Perseroan. Namun kemudian, di bulan September 2013, HIBV 

kembali menjadi pemegang saham utama Perseroan, setelah mengakuisisi 

saham mayoritas Perseroan. Tahun 2014 menjadi tonggak sejarah baru 

bagi Multi Bintang dengan pembangunan fasilitas produksi baru yang 

dilengkapi dengan teknologi canggih untuk memproduksi minuman non-

alkohol di Sampang Agung. Dengan jumlah investasi sekitar Rp 210 

miliar, fasilitas produksi baru ini dibangun hanya dalam waktu 9 bulan dan 

secara resmi mulai beroperasi pada Agustus 2014. 

Dengan riwayat panjang dan intens di Indonesia, Multi Bintang 

pun menjadi identik dengan bir Bintang, brand bir favorit dan paling 

ikonik di Indonesia. Multi Bintang juga memproduksi dan memasarkan 

brand bir premium internasional, Heineken®; bir bebas-alkohol, Bintang 

Zero; dan inovasi terbaru, Bintang Radler, kombinasi unik Bir Bintang 

sebagai ikon dengan rasa buah lemon alami yang memberi kesegaran 

ganda, yang kini juga tersedia dalam varian lain, Bintang Radler dengan 

sari buah alami grapefruit; dan minuman ringan berkarbonasi, Green 

Sands. 
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Saat ini, dengan didukung oleh kekuatan aktivitas brewery 

Perseroan di Sampang Agung dan Tangerang, dan Fasilitas Produksi 

Minuman Non-Alkohol di Sampang Agung, Multi Bintang telah 

memantapkan landasan, melalui anak perusahaannya—PT Multi Bintang 

Niaga, dalam memasarkan dan menjual produkproduk Perseroan secara 

ekstensif di seluruh kota besar di Indonesia hingga ke manca negara. 

4.1.1. PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 

dengan pabrik pertama berlokasi di Tangerang dengan target market 

wilayah Jakarta dan sekitarnya. Setelah mampu memenuhi pasar 

Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dan menjadi 

perusahaan publik pada tahun 1990 dengan target market; konsumen 

Asean. Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara negara di Asia. 

Saat ini produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia. 

Sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. 

Mayora Indah Tbk telah membuktikan dirinya sebagai salah satu produsen 

makanan berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan, 

diantaranya adalah “Top Five Best Managed Companies in Indonesia” dari 

Asia Money, “Top 100 Exporter Companies in Indonesia” dari majalah 

Swa, “Top 100 public listed companies” dari Investor Magazine Indonesia, 

“Best Manufacturer of Halal Products” dari Majelis Ulama Indonesia, dan 

banyak lagi penghargaan lainnya. 
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4.1.2. PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) 

Perseroan didirikan dengan Akta Pendirian nomor 7 tanggal 16 

April 1974, semula bernama PT Aneka Bumi Asih dan berkedudukan di 

Jakarta. Mendapat Pengesahan dengan Surat Keputusan Menteri 

Kehakiman nomor Y.A.5/358/23 tanggal 3 Oktober 1974 dan diumumkan 

dalam Berita Negara nomor 37 tanggal 10 Mei 1994, Tambahan nomor 

2488. Berdasarkan Akta Nomor 189 tanggal 25 April 1984, telah 

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Nomor C2- 4686.HT.01-

04.Th.84 tanggal 21 Agustus 1984, didaftarkan di Kantor Pengadilan 

Negeri Palembang tanggal 11 September 1984 dibawah Nomor 84/1984, 

dan telah diumumkan dalam Berita Negara tanggal 10 Mei 1994 Nomor 

37 Tambahan Nomor 2489, tempat kedudukan Perseroan dipindahkan dari 

Jakarta ke Palembang Dengan Akta nomor 39 tanggal 29 Desember 1993 

tentang Perubahan Anggaran Dasar, Perseroan berganti nama menjadi PT 

Prasidha Aneka Niaga (PAN) dan telah mendapat Persetujuan Menteri 

Kehakiman dalam Surat Keputusan nomor C2-3792. HT.01.04.TH.94 

tanggal 1 Maret 1994, yang diumumkan dalam Berita Negara nomor 40 

tanggal 20 Mei 1994 Tambahan nomor 2678. 

Dalam rangka melakukan Penawaran Umum, Perseroan merubah 

seluruh Anggaran Dasarnya dengan Akta nomor 127 tanggal 10 Mei 1994 

dan telah mendapat Persetujuan Menteri Kehakiman melalui Surat 

Keputusan nomor C2-10.238. HT.01.04.TH.94 tanggal 5 Juli 1994 yang 

diumumkan dalam Berita Negara nomor 58 tanggal 21 Juli 1995 
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Tambahan nomor 6079. Berdasarkan Akta Nomor 42 tanggal 8 November 

2004, yang pelaporannya telah diterima dan dicatat dalam Database 

Sisminbakum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 

C-28241 HT.01.04.TH.2004 tanggal 10 November 2004, Modal 

Ditempatkan dan Di setor Penuh Perseroan menjadi 1.440.000.000 (satu 

miliar empat ratus empat puluh juta) saham dengan nilai nominal 

seluruhnya Rp.720.000.000.000,- (tujuh ratus dua puluh miliar Rupiah). 

Berdasarkan Akta nomor 10 tanggal 20 Oktober 2008. Perubahan 

Seluruh Anggaran Dasar ini untuk disesuaikan dengan Undang-Undang 

Perseroan Terbatas nomor 40 Tahun 2007 serta Peraturan Bapepam-LK 

nomor IX.J.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK nomor Kep-

179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008. Perubahan mana telah mendapat 

Persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-

97905.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 18 Desember 2008 dan terdaftar 

dalam Daftar Per seroan nomor AHU-0123352.AH.01.09 Tahun 2008 

tanggal 18 Desember 2008. Dalam Perubahan Anggaran Dasar ini, 

domisili Perseroan pindah dari Palembang ke Jakarta Selatan. Alamat 

kedudukan Perseroan sekarang di Plaza Sentral Lantai 20, Jl. Jenderal 

Sudirman No. 47, Jakarta Selatan 12930. Terakhir Anggaran Dasar 

Perseroan diubah berdasarkan Akta Nomor 267 tanggal 29 Nopember 

2011 yang telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-04784.AH.01.02.Tahun 2012 
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tanggal 30 Januari 2012 dan telah didaftar dalam Daftar Perseroan Nomor 

AHU-0007786.AH.01.09. 

4.1.3. PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 

  Sepanjang tahun 2015, PT Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 

mencatatkan peningkatan Penjualan Neto sebesar 15,65% dari tahun 

sebelumnya, yaitu dari Rp1,88 triliun menjadi Rp2,17 triliun. Laba Bersih 

Perseroan meningkat sebesar 43,41% dari Rp189 miliar pada tahun 2014 

menjadi Rp271 miliar.  

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang industri makanan 

dan minuman, Perseroan berkomitmen untuk terus menjaga mutu dan 

kualitas dari produk yang dihasilkan. Komitmen ini ditunjukan melalui 

perbaikanperbaikan yang diterapkan secara berkesinambungan dan 

berlandaskan kepada GMP (Good Manufacturing Practice), SSOP 

(Sanitation Standard Operating Procedure), SJH (Sistem Jaminan Halal), 

Standar ISO 9001:2008 (Quality Management System) dan ISO 

22000:2005 (Food Safety Management System). Perseroan telah 

melakukan implementasi dan sertifikasi ISO 9001:2008 serta ISO 

22000:2005 pada beberapa pabrik diantaranya Cibitung, Cikarang, 

Cikande, Purwakarta dan Semarang. Sementara itu, untuk pabrik lainnya 

akan mulai dilakukan secara bertahap.  

Sejak berdiri pada tahun 1995, Perseroan senantiasa berusaha 

untuk mempersembahkan hasil yang optimal bagi seluruh Pemangku 

Kepentingan. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya penghargaan 
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sebagai 50 perusahaan terbaik dalam ajang penganugerahan Best of the 

Best Awards 2015 yang dipersembahkan oleh Forbes Indonesia.  

Tahun 2015, Perseroan menerima penghargaan Halal Award 2015 

sebagai peraih Halal Top Brand 2015 untuk kategori Bakery yang 

dipersembahkan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). 

Penghargaanpenghargaan ini merupakan wujud komitmen Perseroan 

yang senantiasa memproduksi dan mendistribusikan produk halal, 

berkualitas tinggi, higienis dan terjangkau bagi seluruh Konsumen 

Indonesia. 

4.1.4. PT. Sekar Laut Tbk (SKLT) 

PT Sekar Laut Tbk. adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

industri, pertanian, perdagangan, dan pembangunan, khususnya dalam 

industri krupuk, saos dan bumbu masak. Proses produksi krupuk telah 

dilakukan oleh pendiri sejak tahun 1966, dimulai dari industri rumah 

tangga. Pada tahun 1976, PT. Sekar Laut didirikan dan produksinya mulai 

dikembangkan dalam skala industri besar. Pada tahun 1996, proses 

pembuatan krupuk telah dikembangkan dengan teknologi modern, yang 

mengutamakan kebersihan, kwalitas dan nutrisi. Kapasitas produksi 

krupuk juga meningkat. Produk krupuk dipasarkan didalam dan diluar 

negeri. 

Perusahaan juga telah berkembang dan memproduksi saus tomat, 

sambal, bumbu masak dan makanan ringan. Produk-produknya dipasarkan 
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dengan merek “FINNA”. Selain pemasaran produk sendiri, perusaaan juga 

bekerja sama dengan perusahaan makanan lainnya, didalam membantu 

memproduksikan dan menyuplai produk makanan sesuai kebutuhan 

masing-masing. Pada tanggal 8 September 1993 sahamnya di daftar untuk 

di perdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. 

PT. Pangan Lestari adalah anak perusahaan yang bergerak dibidang 

distribusi untuk produk-produk PT. Sekar Laut Tbk. dan Sekar Group pada 

umumnya, serta produk makanan lainnya. PT. Pangan Lestari juga 

menangani distribusi produk-produk konsumen produksi lokal maupun 

impor. Jaringan distribusi melalui cabang-cabang di kota-kota besar di 

daerah Jawa dan Bali. 

PT Pangan Citarasa Nusantara, direncanakan mulai beroperasi 

pada tahun 2016, di bidang perdagangan dan industri makanan. PT Abadi 

Java Food bergerak di bidang restoran siap saji, beroperasi mulai tahun 

2014. 

4.1.5. PT. Ultrajaya Milk Industry & Tranding Company Tbk (ULTJ) 

Bermula dari usaha keluarga yang dirintis sejak tahun 1960an oleh 

Bapak Achmad Prawirawidjaja (alm), PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk (“Perseroan”) dari tahun ke tahun terus 

berkembang, dan saat ini telah menjadi salah 

satu perusahaan yang terkemuka di bidang industri makanan & minuman 

di Indonesia. 
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Pada periode awal pendirian, Perseroan hanya memproduksi 

produk susu yang pengolahannya dilakukan secara sederhana. Pada 

pertengahan tahun 1970an Perseroan mulai memperkenalkan teknologi 

pengolahan secara UHT (Ultra High Temperature) dan teknologi 

pengemasan dengan kemasan karton aseptik (Aseptic Packaging Material). 

Pada tahun 1975 Perseroan mulai memproduksi secara komersial produk 

minuman susu cair UHT dengan merk dagang “Ultra Milk”, tahun 1978 

memproduksi minuman sari buah UHT dengan merk dagang “Buavita”, 

dan tahun 1981 memproduksi minuman teh UHT dengan merk dagang 

“Teh Kotak”. Sampai saat ini Perseroan telah memproduksi lebih dari 60 

macam jenis produk minuman UHT dan terus berusaha untuk senantiasa 

memenuhi kebutuhan dan selera 

konsumennya. 

Pada tahun 1981 Perseroan menandatangani perjanjian lisensi 

dengan Kraft General Food Ltd, USA, untuk memproduksi dan 

memasarkan serta menjual produkproduk keju dengan merk dagang 

“Kraft”. Pada tahun 1994 kerjasama ini ditingkatkan dengan mendirikan 

perusahaan patungan: PT Kraft Ultrajaya Indonesia, yang 30% sahamnya 

dimiliki oleh Perseroan. Perseroan juga ditunjuk sebagai exclusive 

distributor untuk memasarkan produk yang dihasilkan oleh PT Kraft 

Ultrajaya Indonesia. Sejak tahun 2002 -untuk bisa berkonsentrasi dalam 

memasarkan produk sendiri- Perseroan tidak lagi bertindak sebagai 

distributor dari PT Kraft Ultrajaya Indonesia. Pada tahun 1994 Perseroan 
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melakukan ekspansi usaha dengan memasuki bidang industri Susu Kental 

Manis (Sweetened Condensed Milk), dan di tahun 1995 mulai 

memproduksi susu bubuk (Powder Milk). Sejak tahun 2000 Perseroan 

melakukan kerjasama produksi (toll packing) dengan PT Sanghiang 

Perkasa yang menerima lisensi dari Morinaga Milk Industry Co. Ltd., 

untuk memproduksi dan mengemas produk-produk susu bubuk untuk bayi. 

Pada tahun 2008 Perseroan telah menjual merk dagang “Buavita” 

dan “Go-Go” kepada PT Unilever Indonesia, dan mengadakan Perjanjian 

Produksi (Manufacturing Agreement) untuk memproduksi dan mengemas 

minuman UHT dengan merk dagang Buavita dan Go-Go. Pada bulan Juli 

1990 Perseroan melakukan penawaran perdana saham-sahamnya kepada 

masyarakat (Initial Public Offering = IPO). Perseroan telah melakukan 3 

kali penawaran umum dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) atau Right Issue, yaitu pada tahun 1994, tahun 1999, dan tahun 

2004. 


